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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-Mu yang men-
ciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
BRacalah, dan Tuhan-Mulah vang Paling Pemurah.

Yang mengajar (manusia) dengan perantarsaan kalam.
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.(QS. Al-Alag: 1-5)%)

*)Departemen Agama Republik Indonesi Al-Qur 'an Dan
ie . (Jakarta: CV. Kathoda, 1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari terjadinyas perbedaan pemshaman
terhadap Jjudul penelitian ini, maka perlu diterangkan
tentang penegasan judul penelitisn ini sebagai berikut:
1. Bludi

Kata studi berasal dari bahasa belands "studie"
vang berarti “"penelitian yang seksama".l) Dalam kamus
Bahass Indonesisa kata studi mempunyai arti
"penyelidik&n".z) Kata studi dalam skripsi ini menm-
punyai pengertian penelitian/penyelidikan yang seksamsa
tentang materi dakwah yang dimuat rubrik Mimbar Aulsa
dalam Majalah Aula tshun 1993-1994.

2. Materi dakwah
Hateri dakwah dsalam penelitian ini berarti ajaran-

3)

ajaran Islam. Materi daskwah di sini merupakan

1)S.F. Habeyb, Kamus Populer, (Jakarta: Centra,
1981}, hal. 358.

2)4.J.S. Poerwadarmints, Kamus Unum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985), hal. 985.

4. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam Dan Keputusan-

(Yogyakarta: Sumbangsih, 1880), hal. 17. ’

rangkaisn. .. ..
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rangkaian ajaran Islam yang berupa ajakan vang
disampaikan dalam bentuk tulisan yang dimust dalam
rubrik Mimbar Aula dalam majalah AULA tahun 1993-1994.
Dalam penelitian ini materi dakwah dibatasi pada tipe
pesan aqidah/ keimanan, svari’'ash, dan akhlak.

Operasionalisasi konsep skidah berupa kalimsat yang
tersurat dalam Rubrik Mimbar Aula pads majmlash AULA
TAHUN 1983-1884 vang menunjukksn anjursn untuk meyakini
hal-hal yang termuat dalam rukun Iman vang enam yaitu
percaya kepada Allsh, percaya kepads Malaikat, percaya
kepada Kitab, percaya kepada Rosul, percaya kepada hari
akhir dan percaya kepada gqodlo dan qodar.

Materi syari ' ah merupakan peraturan-persturan atau
sistem-sistem vyang disyaristkan oleh Allah SWT untuk
umat manusia, baik secara terperinci maupun pokok-
pokoknya saja vang menyangkut sspek hubungan antarsa
manusia dengan Allah (ibadah mahdlsh) dan aspek
hubungan manusis dengan msnusis (ibadah muamalsh).

Materi akhlak, menyanghkut kalimat vyang tersurat
dalam Rubrik Mimbar Aula pada majalah AULA vang
menunjukkan anjuran untuk melaksanskan akhlsk karimah
dalam berperilsku sehari-hari. Akhlak ini dibatasi padsa
hubungan antsra manusia dengan Allah, manusia dengan
manusia dan hubungan antara msanusia dengsn alam

linghkungan.



3. Rubrik Mimbar Auls

Rubrik merupaksn kepsls (ruangsan), karangan vyang
ads dalam sustu majslah stan surst kabar.é}} Kepalsa
karangan (rubrik) disini wmerupskan tems yang ada secara
rutir, berkasla, dan terjadwsl dslam setiap penerbitsn.
Setiap rubrik berisi sartikel atau Rarangan vang
mengungkaphkan tentang pohkck permasslahan. Dengan
demikian artikel berads dslam rubrik dan rubrik bersda
dslam majslah stau surat kabar.

Rubrik Mimbar Anla dalam maialsh ini berisi ten-
tarng teks khutbsh jum ' st. Hanya dzlzom bebersps terbi-
tan, rubrik Mimbar Aula ini berisi tentang teks khutbah
niksh atsu khutbash hsril raya.

4 Maislah AULA

Msjalah AULA merupakan masjalah yang diterbitkan
secsrs berkals setiap sebulan seksll oleh pengurus
Wilayash Nashdlatul Ulama Propinsi Jaws Timur. Penerbitan
majalah ini berdassrkan Surat Keputussn dsri Pengurus
Wilayah Nahdlstul Ulama No. 183/Kpts/X11/1978 tanggal
8 Desember 1978 dan dari Surast Keputusan Menteri
Penerangan Republik Indonesiz No. 1190/SK/DITJEND
PPG/STT /1987 tangeganl 21 Desember 1887. Sebagail wmsialsh
vang diterbitkan oleh salah satu organisssl kKesagamasn
di Indone=sisz ysitu Nahdlatul Ulsws, wska majalsh ini
membaws missi  organisasi, diszmping sebagai medls
informssi bsgi umst Islam umumnys, Jugs berfungsi
sebagai sarana menyasmpaikan pesan-pesan ysng bermuatan

dakwah.

4y J.5. Poerwadarminta, QOp.Cit., hai. 834.



Adapun rubrik-rubrik vyang dimuat dalam majalah
AULA &adalash: Fihris, Surat Pembaca., Assalamu ' alaikum,
Refleksi, Ummu Risalah, Bahtsul Masail, Wawasan, Alam
Islami, Mimbar Aula, Pengetahuan, Dirasah Diniyah,
Pendidikan., Pengetahuan Bahasa Arab. Telaah Buku,
Nuansa, IThwal Jam iyah, Sekilas Aktifitas, Warta Wargsa.
Nasional. Liputan, Tarikh, Agidah. Annisa, Tokoh,
Rihlah, Dzikir dan Doa. Wara-wasra, Mvhibbah, Halagah,
Bedah Kitab, Syari ‘ah, Tafsir, Pesantren, Dakwah, Puisi
dan Keagamaan. Dalam setiap edisi rubrik tersebut
diastas selalu s8da, hanya pada beberapa edisi masih
ditambah dengan rubrik yvang lain yang ada relevansinys
dengan pesan-pesan keagamaan. Dalam penelitian ini yang
menjadi unit penelitian hanya pada rubrik Mimbar Aula
vang berkaitan langsung dengan dakwah vang disajikan
dalam bentuk teks khutbah jum at.

Yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini
adelsh maislah AULA yang diterbitkan dari bulsan
Januari sampai dengan Desember tahun 1993 sebanyak 12
eksemplar dan terbitan bulan Januasri sampai dengsan
Desember 1994 sebanyak 12 eksemplar. Jadi jumlah
keseluruhan terdapat 24 eksemplar. Ksrena yang menjadi
unit penelitian adalah Rubrik Mimbar Aula, maka dalam
penelitian ini hanya Rubrik ini yvang akan diteliti.
Majalah Aula tahun 1993 dari 12 terbitan, terdapat 8
terbitan yang memuat Rubrik Mimbar Auls yaitu terbitan
bulan Pebruari, Maret, Mei, Juni, Agustus, September,

dan Desember. Sedanghkan majalah Aula tahun 1884 dari 12



terbitan, terdapat 8 terbitan yang memuat Rubrik Mimbar
Aula yaitu terbitan bulan Januari, Pebruari, Mei, Juni,
Juli, Agustus, September, Nopember. Jadi dalam pe-
nelitian ini hanya terdspat 16 terbitan yang akan di

teliti, vaitu yang memusat Rubrik Mimbar Aula.
Berdasarkan penegasan Jjudul diatas, maks yang
dimaksud dengsn penelitian yang berjudul "STUDI MATERI
DAKWAL RUBRIK MIMBAR AULA DALAM MAJALAH AULA TAHUN
1993-1994" adalah sustu penelitian vang seksams
mengenail materi dakwah dalam bentuk tulisan yang dimuat
rubrik Mimbar Aula dalam majalah AULA tshun 1983-1994.
Adapun kandungan materi yang dimaksud adalah setisp
materi dakwah berbentuk kalimat/karangan berbahasa
Indonesia yang didalamnys memberikan tuntunan atau
informasi tentang ajaran-ajaran Islam dalam rangka
menyeru amar ma ruf nahi mungkar yang merujuk kepada
sumber Al-Qur an dan As-sunnah, yang meliputi bidang

aqidah, syari'ash dan skhlsak.

LATAR BELAKANG MASALAH

Kemajuan ilmu pengetahuan membawa perubahan besar
dalam sejarah peradaban dan kehidupan manusia termsasuk
dalam perkembengsan ilmu komunikasi dan Serans
komunikasi. Kemajuan teknolcgi komunikasi membawa
perubahan pada semua segi kehidupan manusia. Kondisi
ini berarti bahwa perubshan merupakan suatu keniscayaan

dalam peradaban manusia. Adsnys ketidakseimbangan



antara kehidupan dunia dan akhirat menjadi akibat
perubahan tersebut. Seperangkat norma sagama menjadi
penyeimbang atau sebagsi standart nilai terhadap
perubshan tersebut.

Hal ini berarti bahwa meskipun masyarakat (sebagai
obyvek komunikasi) menerima berbagsi informasi, masih
memiliki standart nilai perubahan sehingga kehidupan
dirasakan berarti bagi setiap individu. Prinsip yang
ideal dalam era informasi ini adalsh bagaimans biss
memilih dan memanfaatkan informasi secara tepat dan
fungsional. Bagaimansapun kehadiran medis nasss
informasi merupakan kebutuhan.

Keceuderungan ini menunjukkan bahwa kehadiran
media massa dapat mempunyai kemampuan untuk merubah
tatanan nilai masyarsakat. Hal ini berksitan dengan isi
pesan yang dissmpaikan medis masssa mengandung sesuatu
vang penting/sesuatu yang dianggsp penting oleh
penerima. Isi pesan media masss ini terlihat dalam
konfigurasi pessan yang disampaikan mengandung nilsi-
nilai yang membangun persepsi, sikap dan tingkah 1laku
pembacsa. »

Fungsi dan persn media masss relevensinya dengan
pesan-pesan dakwah Islam tentu mempunyai kedekatan
nilai, vaitu adanya keingian komunikator untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada komunikan
sesual dengan tujuan. Oleh sebab itu bila medis massa

diartikan memiliki fungsi sebagai media informasi

hersrti



berarti media massa juga sebagai transformator nilai

ajaran Islam kepada komunikan.

Gambaran peran media masss sebagai transformator
pesan diatas, berkaitan dengan kehadiran media massa
berbentuk majalah. Pesan-pesan yang dimuat dalam
majalah menjadi unsur yang sangat penting yvang harus
dipilih, diolsh dan disajikan sedemikian rupa sehingga
pesan tadi dapat diterima pembasca dengan tepat dan
mudah .

Keberhasilan aktifitas dakwah disamping ditentukan
oleh kamampuan da’i, materi dan hidayah Allsh, peran
media yang digunakan dalam menyampsikan pesan dskwah
cukup besar dan penting terutama terhadap sasaran vang
Jauh letaknya. Peran ini dimiliki oleh media masss
berbentuk majalah karena media berbentuk tulisan
mempunyal beberapa kelebihan antars lain:

1. Tidak terbatas ruang dan waktu vang dapsat

dinikmati kapan dan dimanspun.

Z. Tulisan dalam majalah dapat disimpan dan
diperbanyak sehingga dapat dibaca kembali bils
diperlukan. Hal ini membantu pengdingatan
kembali bila suatu saat diperlukan despat di
baca ulang.

3. Materi yang akan disampsikan dapat 1lebih di
persiapkan.

Disamping kelebihan terccbhut, majalah mempunysai

beberapa kekurangan, antars lain:

DEFRFEL. . oo



1. Penulis tidak mengetahui reaksi pembaca secars
langsung. Umpan balik vyang diterima adalsh
tertunda (delayed feedback).

2. Penerima pesan harus bisa membaca.

Berdasarkan beberapa alasan di stas, penulis
memilih majalah sebagai obyek penelitian. Adapun
majalah yang menjadi pilihan peneliti adslah Majalah
AULA, yaitu sebuah majalah yang diterbitkan oleh
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Propinsi Jawa
Timur.

Sejarah kelahiran majalah ini bermula dari adanya
Kegiatan pengajian rutin yand dilaksanakan oleh Lembags
Dakwah di bawah naungan Pengurus Wilaysh Nshdlatul
Ulama Propinsi Jawa Timur. Dengan adanys kegistan
pengajian ini diharapkan sebagai media dakwah dan
menyambung rasa ukhuwah di ksalangan pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama Propinsi Jawa Timur. Jadi tujuan adanysa
pengajian pada waktu itu hanya sebagai media dskwah
sematsa.>’

Pada masa selanjutnya dirasaskan tidak memadai
lagi, karens pengajian rutin yang dilaksanakan tidak
biss menjadi media komunikasi antars Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama dengan Pengurus Cabang dan Ranting di

organisasi ini. Karena dalam perjalanan keorganisasian,

5)Hawancara dengan Bpk. Abdul Wahid Ass, Pimpinan

Redaksi Majalah Aula pada tanggal 23 Oktober 1995.

BEEI . o s



perlu adanya kesamaan pandangan terhadap Jalannya
organisasi, maka di wujudkanlah satu penerbitan vang
semula berbentuk buletin yang berfungsi sebagai media
komunikasi antara pengurus Wilayah, Cabang dan Ranting.

Dari ide ini majalah AULA 1lahir. Karena dsalam
penerbitan diperlukan keseriusan, maka kemudian
penerbitan majalsh Aulas menjadi non struktursl. Artinya
ketika pertams kali berdiri berads di bsawah Lembaga
Dakwah Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama (LD-PWNU)
kemudian menjadi langsung di bawah kepengurussn PWNU.
Fungsi semula sebagai media komunikasi sntara pengurus,
setelah menjadi lembaga non struktural bertugas
mendampingi PWNU dalam menjalankan tugas kedakwahan
secara luas yaitu mensosialisasikan ajaran shlussunnsah
wal Jjama'ah dalam bidang sgams, snsial, ekonomi,
pendidikan, dan kemasyarakstan.

Hal ini sesuai dengan AD/ART tujuan dan usaha
pendirian organisai Nahdlatul Ulams sebagail orgsnissassi
sosial kesgamaan yang dirumuskan dalam muktamar NU

ke-29 sebagai berikut:

BAB V
TUJUAN DAN USAHA
Pasal 6

Tujuan Nshdlatul Ulama adalah berlakunya ajaran
Islam menurut faham Ahlussunnsh wal Jama sh dan
menganut salah satu madzhab empat, di tengah-
tengah kehidupan, di dalsm wadah negars Kesatuan
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945,

Pasal 7

Untuk mewujudkan tujuan di atss maka Nshdlatul
Ulama melshksanakan Ussha-usahs sebagai berikut:
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a. Di bidang adama, mengdgusahakan terlsksananya
ajaran Islam menurut faham ahlussunnah wal
Jama ah dalam masyarakat dengan melaksankan
dakwah Islamiyah dan amar ma ruf nahi munkar
serta meningkatkan ukhuwag Islamiyah.

b. di bidang pendidikan, ...°’

Dengan demikian berdasarkan AD/ART distas, Jjelas-
lah bahwa pendirian orgsanisasi Nahdlatul Ulama ini adsa-
lahh menyebarkan wmisi keislaman dan wawssan ke-NU-an
kepada wargs nahdliyin khususnya dan masyarakst Islam
padsa umumnya.7>

Berksaitan AD/ART pendirian Nahdlatul Ulama
tersebut, maks kalahiran majalah AULA oleh PWNU
Propinsi Jawa Timur adalah mengemban amanat hasil
Muktamar Nahdlatul Ulama sehingga tujuan didirikannya
organisasi ini dapat tersosislisasikan lewat penerbitan
sebuah majalah. Karena dengan menerbitkan sebuah media
informasi, maka pesan yang disampsikan akan lebih
tersebar kepada khalayak luas, dan lebih efektif dalam
rangka mewujudkan tujusan orgsnisasi. Dengan demikian
diterbitkannya majalah AULA menjadi sangat penting
dalam rangks wembantu menyebarlusskan informesi atau
pesan keorganisasian, dan yang lebih penting dari itu
adalah sebagai media untuk menysmpaiksn pesan dakwsh

kepada umat nahdliyin khususnys dan umat Islam umumnys.

B)Hasil Keputusan Muktamar Nahdhatul Ulama ke-29
Nomor: OO03/MNU-28/18894 tentang Keorganisssian (Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tanggs Nahdlatul Ulam).

7)ﬂawancara dengan Bp. Abdul Wahid Aes, Pimpinan
Redaksi Majalah AULA pada tanggal 23 Oktober 1995.
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Karena majalah ini diterbitkan oleh Organisasi
sosial keagamaan, maka wajar bila pesan yang disampai-
kan dalam majalah ini selalu berkaitan dengan pesan
dakwah. Ini nampak dalam pesan vang dikemas dalam
berbagai rubrik vyang berisi tentang pesan kesgamaan
dari perspektif sgamsa, sosial, dan pendidikan.

Adapun slasan pemilihan msajalah AULA adalah:

[

Dalam penerbitannya, majalah AULA mempunyai missi
vaitu mengusahakan terlaksananya ajaran Islam
menurut faham Ahlussunnah wal jama ah dalam masysa-
rakat dengan melaksanskan dakwah Islamiyah dan amar
ma "ruf nahi munkar serts meningkatkan ukhuwah

Islamiyah.

2. Majalah AULA sudsh lama beroperasi sejak tahun 1878
sehingga sudah menunjukkan karya nyata.

3. Sesuai dengan disiplin ilmu penulis p&dé jurusan
penyiaran dan Penerangan Agama Islam dengan spesi-
fikasi pemanfaatan media masss sebagai media dakwah.

Penerbitan majalsah vang diterbitkan oleh organi-
sasi keagamaan, pesan yang disampaikan dalam majalsh
menjadi sangat penting. Materi daskwah meliputi aspek
kehidupan manusia meliputi aspek dunia dan akhirat
harus disampaikan dalam tulisan msjalah. Materi dakwah
terklasifikasi dalam tiga hal pokok yaitu saqidsah,
syariah dan akhlak harus disasjikan dsalam penerbitan

secara berurutan sehingga materi dakwah dapat tersosis-



1.2

lisasikan kepada pembaca. Adanys kekosongan bebersapa
terbitan yang tidak memusat rubrik Mimbar Auls harusnya
tidak terjadi karena masih banyak materi vang
seharusnya dapat disampaikan.

Penyampaian pesan berupa materi dakwah secara ber-
variasi, disamping untuk menghindarkan kejenuhan dari
pembaca juga untuk menunjukkan bahwa sesungguhnya
materi dakwah itu sangat luas, tidak hanys ibadah
ritual sajia. Dengan demikian aksn menambah kerangka
pengetahuan, pemshaman dan mempengaruhi sikap/perilaku
pembaca dalam mengamalkan ajaran Islam.

Masalah selanjutnya adalah sejsuh mana biss me-
nyampaikan pesan dalam bentuk tulisan itu menjadi
mensrik bagi pembaca. Penulisan satu pesan (materi
dakwsh) dalam bentuk tulisan dapat dikaji secara men-
dalam dari berbagai segi. Antars lain kecenderungan
pesan, stuktur pesan, dan imbauan pesan yang diperguna-
kan dalam bahasa tulisan.

Kecenderungan pesan selams ini vang banyak
dipahami acdalah bahwa pesan dakwah itu hanyalah masalah
figih vang membshss 1ibadah ritual saja. Padahsal
sebenarnya pesan dakwah itu sangat luas, seluas aspek
kehidupan manusis. Maka penyampaian pesan hsruslah
dengan mensmpilkan semua aspek kehidupan manusia,
sehingga pesan dapat diterima umast secars sempurnasa,

-

dalam mengamalkan sjarsn Islam jugs sempurna.
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Demikian Jjugs imbsausan pesan. Penggunaan imbauan
pesan dalam bahasa tulis skan memudahkan pembaca dalam
memahami pesan yang dimaksud. Penggunaan imbauan pesan
vang meliputi imbauan rasional, emosional, takut,
ganjaran dsn motivasional tergantung pads topik pesan
yvang ditentukan. Pada pemsksian struktur penulisan
pesan, Jjugs akan memudashkan pembaca dalam memahami
pesan yvang ditulis. Karena dslam bahass tulis, pe-
nyampaian pesan dengan sajian tulisan yang tersusun
secara baik mengikuti logika berfikir manusis aksn
memudahkan pembaca dalam menerima pesan.

Penelitian yang seksama pada hal distas merupakan
kunci para Jjurnalis dakwah dalam menyampsikan pesan
dengan bahasa tulisan. Maks kemampuan menulis dengan
pemanfsatan stuktur pesan dan imbauan pesan tertentu
mernnjadi faktor pendukung terhadap kemudahan pembaca

dalam menerima pesan.

RUMUSAN MASALAH

S

Berdasarkan latar belakang masalah diataq: maksa
dapat dituliskan rumusan masslashnya sebagsai befikut:

1. Sejsuh msna KkKelussan dan kedalaman materi
dakwah (sgidah, syari ' ah, akhlak) yang dimuat
Rubrik Mimbar Auls dalam majalah AULA tahun
1993-19947?

2. Bagaimsna kecenderungan materi dsakwah vang
dimuat Rubrik Mimbar Aula dalam majalah AULA

tahun 1993-1994 7



D.

E.

14

3. Bagasimana imbauan pesan yang dipergunakan dalam
Rubrik Mimbar Aula dalsm majalah AULA tahun

1993-1884 ?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui keluasan
dan kedalamsn msteri dakwah yang dimuat dalam
rubrik Mimbar Aulas dalam majaslsh AULA tahun
1883-1894 .

2. Untuk mengetshui kecenderungan materi dakwah
vang dimuat dalam rubrik Mimbar Aula dalam
majalah AULA tahun 1883-1884.

3. Untuk mengetahui imbauan pesan yang diperguna-
kan bahasa tulis Rubrik Mimbar Aula dalam

majalah AULA tahun 1993-1994.

EEGUNAAN PENRELITIAN

Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai
kegunaan:

1. Untuk memperkaya khasansah ilmu pengetahuan
khususnya untuk mendukung pengembangan kegiatan
dakwah di medis massa.

2. Sebsgai pertimbangan menentuksn = kebijaksanaan
Majalsh AULA dalam pengembsngsn penvsijian msteri

dakwah pada masa ysng skan datang.



3. Untuk memberi informasi bsagi yang berminat mengs-
dakan penelitisn pada Majalah AULA dari aspek

lain.

¥ . KERANGEKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Materi Dakwah
8. Pengertian Materi Dskwah
Materi dakwah menurut Drs. H.M. Hafi Anshari
adalah sebagai berikut:

Segala sesuatu yang harus disampaikan oleh

subyek kepada obyek dakwah vyaitu keseluruhan

ajaran Islam yang ada dalam Kitabullah maupun

Sunnah Rosul-Nya".

Berdesarkan definisi di atas, materi dalam
aktifitas dakwah adalah pesan (message) yang diambil
dari Al-Qur an dan hadist dan disampaikan/didakwah-
kan kepads masyarskat agasr berbuat kebaikan dan
meninggalkan kemungkaran.

Karena Al-Qur ‘an dan As-Sunnah itu sudah
diyvakini sebagai sumber ajaran Islam dalam segala
tindakan manusia, maka msteri dakwah itu meliputi
semua bidang kehidupan manusia. Tidak satupun bagian

dari aktifitas muslim terlepass dari sorotan risalah

ini.

8)brs. H.M. Hafi Ansnhari, Pemahamsn dan Pengsamslan
Dakwsah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 1486.
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Sedangkan materi dakwah menurut M. Masyhur Amin

8)

adalah ajaran-ajaran Islam. Adapun pokok-pokok

sjaran Islam wmenurut M. Masyhur Amin di bagi dalam 3
hal pokok, vaitu:

1. Keyakinan stsu sgidah, yvang meliputi:

(1). Keimanan kepada Allah SWT

(2). Keimanan kepada Malaiksat

(3). Keimanan kepada Kitab

(4). Keimanan kepads Rosul

(5). Keimanan kepada Hari kiamat

(8). Keimanan kepada qodho dan qodar.
2. Hukum atau syari'ah, yang meliputi:

(1). Ibadah, meliputi:

a. Syshadat

b. Sholat
¢. Zsghkat
d. Puass
e. Haji

(2). Hukum keluarga atau skhwslusy syakhshi-
vah yang meliputi:
&. Hukum pernikahan
b. Nassab
c¢c. Waris
d. Nafkah dan masalah yvang berada dalam
lingkupnya
(3). Hukum ekonomi atau mua amsalatul
Maliyvah, meliputi:
a. Hukum jusal beli
b. Gadsai
¢. Perburuhan
d. Pertanian dan masalsh vyvang bersada
dalam lingkupnya
(4). Hukum pidans, meliputi:
a. Hukum gishas
b. Hukumw ta zir dan massalah yang berads
dalam lingkupnya.
(5). Hukum ketatanegarsan, meliputi:
Hukum perang
Hukum perdamaisn
Hukum ghanimah
Perjanjian dengan negara-negara
lain dan masalah ynag berada dalam
1ingk§8 ketatanegaraan
3. Akhlak/moral.l0)

Qoo

Q)H. Masyhur Amin, op. c¢it., hal. 17.
10)1bid., hal 17-18.
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Materi tersebut diatas berkaitan erat dengan
tujuan dakwah, dimana pesan/materi dakwah itu
hendaknya dapat mencapai sasaran utama dari kegiatan
dakwah. Seperti di sebutkan oleh M. Natsir bahwa
pesan/materi dakwah yang disampaikan dalam berdakwah
pada hskekatnya adalsh untuk:

1. Menyempurnskan hubungan manusia dengan

Khaligq-Nya, hablum minsllsh stau mus mslgh
ma al Khaliq.

2. Menyempurnsakan hubungan manusia dengan

sesama manusia, hablum minsnpnas, atau muama-
lah ma " al Khalqgi.

3. Mengadsakan keseimbangan antara keduanya
étawazuq) QanITEngaktifkan keduanya sejsalan
an berjalin.

Dengan demikian pada dassrnya tujuan pe-
nyampsisan materi dakwah adsalah dalamn rangka
menyempurnakan hubungan antara manusia dengan Allash
dan hubungan antara manusia dengan sesama manusia
menurut ajaran Islam bersumber pasda Al-Qur an dan
As-sunnah.

Al-Qur "'an dan As-Sunnah diyaskini sebagai sumber
ajaran Islam dalam segsla tindskan masnusia. Sumber
ajaran, perilaku dalsm semus segi kehidupsan manusisa.
Setiap ajaran yang terkandung didalamnya, dalam
kegiatan dakwah menjadi sumber materi dakwah.

Keluasan materi dakwah yang terkandung dalanm

Al-Qur 'an dan As-Sunnah demikian sempurna mengatur

11>H. Natsir, Fighud Dsakwah, (Jakarta: Dewan Dakwsh

Islam Indonesia, 1977), hal. 38.

setiap
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setiap segl kehidupan manusia. Maka Al-Qur 'an dan
As-Sunnah menjadi sumber pengambilan pesan yang
disampaikan dalam kegiatan dakwah Islam. Keluasan
ruang lingkup materi dakwah vang terdiri dari
aqidah, syari ah dan skhlak, yang diambil dari Al-
Qur 'an dan As-Sunnah. Mssing-masing aspek tersebut
mempunyai ruang lingkup yang merupskan satu kesatuan
vang utuh sebagai satu ajaran yang sempurna mengatur
kehidupan manusis.

Sedangkan kedaslamasn materi dskwsh merupakan
sejauh mana materi yvang disajikan dalam kegiatan
dakwash tersebut menjadikan Al-Qur an dan As-Sunnah
sebagai sumber pengambilan ajaran Islam. Materi
dashkwah dikaji secara mendslsm, luss dan sempurnsa
bila mengambil A-Qur ‘an dan As-Sunnah sebagai sumber
pokok bahasan utama. Kajian berdasarkan keduanys
menunjukkan kedalaman materi dakwah vang
disampaikan.

Kategori Materi Dakwah

Sesuai dengan penjelasan materi dakwah diatas,
dapat diklasifikasikan bahwa materi dakwah itu
meliputi kehidupan manusis baik aspek dunias dan
akhirat.

Asmuni Syukir menjelaskan bahwa msteri dakwah
diklasifikasikan menjadi tigs hal pokok yvaitu

"masslah keimanan (aqidah), masalaﬁ keislaman

(syari ah)
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(syari 'sh), dan masalah budi pekerti (akhlak

karimah)".lz)

1. Masalah Keimanan (Aqidsah)

Masalah keimanan merupaskan inti dan
awal dari keislaman seseorang. Keimanan ini
besifat 1i'tiqad bathiniyah, yang diyakini
berdasarkan kepercayaan akasn adanya Allah
dan Muhammad Rosul Allah. Keimanan menjadi
landasan yang fundamental dalam keseluruhsan
aktifituas seorang muslim, baik vyang me-
nyangkut siksp mental maupun sikap perilaku
dan sifat-sifat yang dimiliki. Dalam ajaran
Islam, masalah keimanan ini menyanghkut
masalah yang erat hubungannya dengan rukun

Imen, ysitu:

Percaya kepadas Allsh SWT

Percaya kepada Malaikat Allah
Percaya kepada Rosul Allah

Percaya kepada Kitab Allah
Percaya kepada Hari Kiamat

Percaya kepada Qodho dan Qodar.13}

O WM

Pokok-pokok keimansn distas di sebut
dengan rukun Iman.
2. Mssalah Keislaman . (Syari ah)
Syari‘ah adslah peraturan-peraturan

vang diciptakan Allah SWT untuk umsat manusia

12)psmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 80.

130prs. Nasruddin Rozak, Dienul Islam, (Bandung:
Al-Ma'arif, 1993), hal. 128.
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supaya manusia berpegang teguh kepada-Nya di
dalam hubungannya dengan Allsah, dengan
sesama muslim., dengan saudaranya sesama

manusia, beserta hubungsnnya dengan salam

sekitarnya dan hubungannya dengan
kehidupan.14)
Berarti bahwa syari 'ah menvangkut

amaliyvah dari setiasp muslim vang ditentukan
oleh =adanyas perintah dan larangsan Allah
menyangkut semua aspek, baik bidang khusus
vaitu hubungan dengan Allah (hablum minal-
lah) maupun bidang umum vyaitu hubungan
dengan sesamg msnusia (haeblum minannas).
Hubungan manusia dengan Allah SWT
(ibadah khusus) melshirkan arkanul Islam
(rukun Islam) dan bentuk ibadah khusus lain-
nya. Arkanul Islam ini yang disebut dengan
ibadah mahdhah yaitu:
Membaca kalimah Syahadat
Mendirikan sholat
Mengeluarkan zaksat

Berpuasa di bulan ?gyadhan
Haji ke Baitullsah.

[0t - o % I

Adspun bentuk-bentuk hubungsan manusis
dengan Allah lainnya seperti do’a, dzikir

dan sebsagsinyvs.

140pre. H.M. Hafi Anshsri, Op. Cit., hal. 151.
15)1bid., hal. 152.
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Hubungan manusia dengan sesamanya
bahkan dengan makhluk Allsh lainnys (ibadsah
umum) dikatakan ibadah mua amalah. Ibadah
muamalah antara lain menyangkut munakshat,
warastash, jinayah, jihad, dan
sebagainya.ls)

Ibadah dengan bentuknya vang bermacam-
macam menyanghkut semua dimensi kehidupan
manusia, secara umum dapat dikataksn bahwsa
ibadah yaitu "semua amalan yang baik, yang
didassrkan iman dan dikerjakan dengan ikhlas
untuk mencapai ridho Allah".17)

Akhlsk/Moral

Akhlak atau moral merupakan per-

wujudan/aktualissasi iman dan keislaman
seseorang. Akhlak sebagail penyempurna ter-
hadap keimanan dan keislaman seseorang
muslim.

Akhlsk/moral merupaksn pendidikqp Jiwa
agar Jjiwa seseorang dapat bersih da;i sifat-
sifat vang tercela dan dihiasi dengan
sifat-sifat yang terpuji. Dengan akhlak ter-

binalah mental dan jiwa seseorang. Kalsu

Jiwa seseorang baik, maka bsiklah perilaku-

16)M. Masyhur Amin, op. cit., hal. 19. »

1?)Drs.

H-

M. Hafi Anshari, op. cit., hal. 153,
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nya dan jika jiwanya buruk niscaya buruklah
perilakunya.

Akhlak Islam menurut Drs. H.M. Hafi
Anshari adslah "tata cara atau tata Kkrama
bagaimana seseorang itu melakuksn hubungan
dengan Allah dan melakukan hubungan dengsn
sesama makhluk" 18)

Berdasarkan definisi ini obyek akhlak
menurut Islam mencakup sikap terhadap diri
sendiri, sikap terhadap masyarakat, sikap
terhadap alam dan sikap terhadap Allah SHT.
Dari sini dapat diklasifikasikan cakupan
akhlak meliputi ‘"akhlak pribadi, akhlak
keluarga, akhlak sosial, akhlsak politik,
akhlak jabatan, akhlak terhadap Allah dan
skhlak terhadap alam".-9)

c. Kecenderungan Materi Dskwsh
Yang dimaksud dengan kecenderungan materi
dakwah &adalah kedekstan materi vang disampaikan
dalam kegiatan dakwah lebih dekat kepada materi apa
saja. Hal ini mengingat materi dakwah itu sangat
luas meliputi seluruh saspek kehidupan manusia baik

lahir maupun batin, dunia dan skhirst. Yang termasuk

18)1h44.
1934, Ahmsd Azhar Basyir, Faham Akhlak Dalam Islsm,

(Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Islam
Indonesis, 1884), hal. 6. i
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materi dakwah disini antara 1lain materi tentang

agidah, sysri ' ah dan akhlsk.

Dalam tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui
ke arsh mans kecenderungan materi dakwah vang
disampaikan. Seperti dikemukskan oleh Dr. A. Mukti
Ali dalam bukunysa "Faktor Penjiaran Islam” sebagsai

berikut:

Dakwah dalam tabligh kita selama ini lebih
banyak bertemakan ibadah dengan arti vang
sempit. Masalsh sosial ekonomi belum merupaksan
thema dalam dakwah dan tabligh kita. Mungkin
disebabkan karena kurang kesaderan bahwa
masalah sosial ekonomi inilash yang dihadapi
cleh masyarakat kita, atau mungkin sudah sadar
tetapi belum siap dengan pemikiran-pemikiran
vang bukan hanya konseptusl tetapi Jjugs
operasional.

Pendekatan terhadap massalah-masalah yang kitsa
hadapi sekarang ini barangkali dapat dikatakan
terlalu ditekankan kepada figh sggata dan
kurang kepada segi moral dan akhlak. )

Berdasarkan pendapat Dr. A. Mukti Ali diatss,
maka dapat dikatakan bahwa adar ajaran - Islam itn
dapat dimengerti, dipahsmi, dan diamslkan oleh umst
secara sempurna, makg ajaran Islam yang sempurnsa
harus disampaikan kepada umat secara sempurna pulsa.
Bukan hanya satu aspek saja vyang dipentingkan,
tetapi seluruh aspek ajaran Islam yang meliputi
aspek aqgidah, ibadah dan akhlak sehinggs umat
mengerti bahwa ajaran Islam itu sangat luas meliputi
segala aspek kehidupan manusia. Umat akan pahanm,

bahwa ajaran Islam itu utuh (Kaffah), tidak parsial.

200pr. A. Mukti Ali, Fuktor-Faktor Peniisran Islam,
(Yogyakarta: Yayasan Nida. 1971). hsi. 28.
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Penyusunan Materi Dakwah

Dalam proses komunikasi, penyusunan pesan
merupakan hal yang harus di perhatikan agar proses
komunikasi dapat berhasil secara maksimal. Ada
beberapa teknik penvajian dalam melakukan penyusunan
materi dakwsh/penyusunsn pecan. Para ahli pidato
menyebutkan dslam penyusunan materi pidato dengan
menggunakan teori bshwa pessan yang diorganisasikan
secara baik akan memudahkan pengertian, pengingatan,

dan perubahan sikap.21) Organisasi pesan yang
dimsksud adalah bahwa pesan yang di susun secara
baik akan lebih efektif memberi kemudahan pemahaman
penerima pesan daripada penyajian pesan yang tidak
tersusun. Penyvajian pesan dikatakan efektif bila di

susun berdasarkan urutan sebagsai berikut:

1. Pengantar

2. Pernyataan

3. Argumen

4 . Kesimpulan.zz)

Menurut Onong Uchjana Effendy, bshwa sustu pesan
harus di susun menurut urutan yvang meliputi 4 bagian
vaitu:

Exordium (pengantar)

Protesis (pokok bahasan)

Argumenlsa (alasan)
Coneclusio (kesimpulan).23)

s W=

21)381aluddin Rakhmad , Paikologi
(Bandung: CV. Remaja Rosds Karya, 1893), hsl. 294.

Emms.l‘ '?

2Z2)1bid .

23)0nong Uchjans Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan
Prautek, (Bandung: CV. Remaja Rosda Karys, 1884}, hsal.

66-87.



Adaspun penjelasan masing-masing urutan sebagai

berikut:

ik 1

24) 1bid.

Exordium (pendahuluan)

Fungsi bagian pendshuluan 1ini adalah

sebagai pengantar ke arah pokok masalsh

vang akan dibahas sebagai upaysa menyiapkan

mental penerima pesan. Yang penting

diusahakan dalam pendahuluan adalah mem-

bangkitkan perhatian, memikat perhatian

komunikan dengan cara:

- mengemukakan kutipan

- mengajukan pertanyasan

- menyajikan ilustrasi yang tepat

- memberikan fakta yang mengejutkan

- manyajikan hal yang mangsandung rassa
manusiawi

- mengetengahkan masalah yang ganjil.24)

Cara menarik perhatian seperti ini di-

sesuaikan dengan materi/tema diselaraskan

dengan latar belakang kebudaysan dan pen-

didikan.

Protesis (pokok bahasan)

Dalam mengemukakan pokok bahasan disajikan

dengan bshasa yang komunikatif yang mem-

bawa makna pesan karena pokok bahasan
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merupakan tema sentral dari materi yang
akan disasmpaikan. Pokok masalah ini
dibahas secara mendalam dan jelas.

(3). Argumenta (Alasan)
Argumenta merupakan alasan yang mendukung
hal-hal yang dikemukakan dalam pendahuluan
dan pokok bahasan. Alasan ini untuk
menanamkan sugesti dan sebagsai bahan
referensi pembicaraan sehingga memberikan
reputasi tertentu atau bobot pembicaraan/
penulisan naskah tersebut. 2°)

(4). Conclusio (Kesimpulan)
Konklusio merupskan bagian akhir dari
naskah pidato yang merupakan kesimpulan
dari uraian sebelumnya. Kesimpulan bukan
merupakan rangkuman dari uraiaﬁ sebelum-
nya, melainkan suatu penegasan dari hasil
pertimbangan yang mengasndung pembenaran
menurut penyusun naskah. Konklusi harus
singkat dan sederhana sehingga merupakan
pesan yang mengesankan bagi komunikan.

Kaitannvsa dengan kegiatan dakwah, dalam

penyusunan materi dakwah dalam bentuk tulisan, jugsa

akan efektif bila di sajikan secars tertulis menurut

23 70t0 Tasmara, Komunikssi Dakwah, (Bandung: CV.
Gaya Media Pratama, 1987), hal. 141.

BG-GB rRILER 5 -5



urut-vrutan diatas. Pesan dakwsh yang berupa materi
vang disajikan dalam teks naskah psada hakekatnys
mempunyai organisasi pesan yang sama dengan
penyusunan nsasskah umum.

Panysiian pesan/msteri dakwah dalam bentuk
naskah khutbah Jum at mempunyai organisasi pesan
vang samsa, yaitu terdapat pengantar, pokok bahasan,
argumen dan kesimpulan. Dalam teks naskah khutbah
Jum 'atl, penyajisn pesan secars tertulis meliputi

urutan:

1. Mengucapkan Hamdalah, yaitu mengucapkan puji
syukur kehadirat Allah dengan mengucapkan
“"Alhamdulillah” atau vyang sema maksudnys
dengan itu.

2. Membaca Kkalimsah svahsdst serts shalawat
kepada Nabi Muhammad SAW.

3. Menyampasikasn pesan tentang "tasguwa"” kepada
Allah SWT.

4. Membaca salash ssatu ayat Al-Qur ' sn vang
berhubungan dengan nasehat yang akan di
berikan.

5. Memberi nasehat (mauidhoh) kepada hadirin
dengan bahasa yang dipahami oleh pendengar,
serta berdssarkan ayst Al-Qur ' sn dsn As-
Sunnah yang telah dibaca sebelumnya.

6. Pada khutbah kedua, sesudah menyampaikan
pesan tentang tagwa dan taubat serta
kesimpulan dari khutbash pertama, di sudsahi
dendan do’'a untuk seluruh kaum muslimin
dengan maksud untuk memohon kekuatan dan
pertolongan di dalam melaksanakn perintah
Allah serta dslam memperoleh kﬁgglamatan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat. '

e. Penyaiian Materi Dakwah Yang Menarik
Dalam komunikasi massa, pesan yang disampaikan

melalui media massa (surat kabar, majalah dan

ZS}Dja'far Amir, Khutbah Jum’'st, (Bandung:
Al-Ma arif, 1970), hsal. 5.
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sebagainya) mempunyval sifat pesan satu arah (One Way
Traffic Communication). Berarti pesan yang tidak
memungkinkan di ketahuinya tanggapan penerima pesan
pade saat komunikasi berlangsung karena umpan balik
vang diterima dalam komunikasi massa adalsh terjadi
secara tertunda (Delayed Feedback). 0Oleh karena itu
komunikator dalam menyusun pesan harus melakukan
perencansaan pesan sebagai berikut:

1. Pesan hendaknya di rancang dan disampaikan
sedemikian rupa sehinggs dapat menarik
perhatian sasaran

2. Pesan hendaknya menggunakan tanda-tanda yang
tertuju kepada pengalaman yang sama antara
sumber dan sasaran sehinggsa sama di
mengerti.

3. Pesan hendaknya membangkitkan kebutuhan
pribadi sasaran dan menyarankan beberapa
cara untuk memperoleh kebutuhasn tersebut.

4. Pesan hendaknya menyarankan se;uatu hal
untuk memperoleh kebutuhan tadi.2?)

Menurut Djse far H. Assegaff, penvajian materi
vang menarik bila memenuhi unsur sebagai berikut:

Baru/termasssa
Jarak (jauh dekat)
Penting (ternamsa)
Keluarbiasaan
Akibat

Ketegangan

Pertentangan.zs)

~1 DO s LW ay

Adapun ursian dari ketujuh hal diatas adalsh

sebagai berikut:

2?)’Om:mg Uchjana Effendy, op. cit., hal. 157,

28)pja- far H. Assegaff, Jurnalistik iMasa
(Jakarta: PT. Ghalia Indonesisa, 1985), hal. 26-37.
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Basru/termassa. Berita baru yang masih hangat akan
menarik perhatian pembaca daripasda berita yang
sudah sgak lama stau berita yang sudah basi.
Jarak/iauh dekst. Jarak jauh dekat terjadinya
pemberitaan menjadi sangat penting. Pembaca akan
lebih senang membaca terhadap berita vyang ber-
kaitan dengan dirinya, baik kedekatan tempat atau
kejadian.

Penting/ternama. Berita yang penting dalam suatu
kejadian akan menjadi daya tarik pembaca untuk
membacanya. Nama tokoh penting dan terkenal serts

tempat terkensl selslu mempunyai nilai berita dan

selalu menarik.

Keluarbissaan/keanehan. Sesustu vang aneh dan
luas bisss selalu menjadi menarik perhatian orang
untuk mengsatahui kejadian lebih jauh.

Akibat. Dslam hubungan dengan sifat maznusia yang
egosentris, maks segala hal yang langsung ber-
kaitan langsung akan memberi akibat kepada
dirinya, akan menarik perhatiannya.

Eetedangan. Unsur ketegangan berita menyebabkan
pembaca ingin tahu kejadian sebenarnya. Semskin
misterius soal yang diberitakan, semakin tinggi
ketegangan yang ditimbulkannya dan semakin tinggi

pula nilai beritanya.



7. Pertentangan/konflik. Pertentangan yang semakin
menjadi, merupakan berita yang menarik. Semakin
banyak terlihat konflik, maks akan semakin ber-
nilai sebsagai berita.

Ketujuh unsur penyajian materi/pesan di atas
merupakan dassar-dasar penyampaian pesan secara umum
dalam media pers umum atsu medias pers khusus.

Disamping itu perlu ditekankan bahwa dalam
penulisan berita tetap menyertakan unsur-unsur
penulisan berita/pesan yaitu 5 W dan 1 H (what. why,
who, where, when dan how).zg)

Dalam penerbitan pers untuk pers khusus
(misalnysa media pers vang diterbitkan oleh
organisasi keagamaan), bahasa yang dipergunakan
memiliki sifat-sifat khusus. Dalam menulis pesan
vang berhubungan dengan dakwah, penulis tidak hanya
mempergunakan kadiah-kadiah dalam bahasa jurnalistik
tetapi Jugs menggunakan kasidah-ksidah dan tatanan

nilai bahasas agamsa.

Bahasa Jjurnalistik itu memiliki sifat singkat,
padat, sederhana, lancar, Jjelas, lugas dan
menarik. Sedang bahasa agama adalash bahasa yang
mengedepankan kemurnian, kebenaran, kebersihan,
jauh dari kata-kata kotor, kasar, tak simpatik
dan menyingkirkan kata-kata bernada hasutan dan
kedengkian.

Artikel dakwah haruslah menghindari kata-kata
atau kalimat-kalimat yang memperolok-olokkan
dan mencela orang lain, penuh prasan%ﬁg buruk,
kesombongan dan menyingguny perasaan.

29 sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah,
(Yogyskarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 44,

3M1bid., hal. 57-58.
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Pendapat di atas menunjukkan cars dan étika
dalam penulisan materi dakwah Islam tetap berpegang
teguh kepada etika yang diajarkan dalam pergaulan
sesama manusis dalam Islam.

Imbauan Pesan

Yang dimaksud dengan imbauan pesan berarti
"menghimbau khalayak untuk menerima dan melaksanakan
gagasan kita"-al) Dengan imbauan pesan vang
disampaikan (baik lisan atau tulisasn) dimaksudkan
untuk mempengaruhi orang lain sehinggas menggerakkan
dan mendorong perilaku komunikan.

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Psikologi
Komunikasi menuliskan tentang imbauan pesan, antara
lain:

Imbauan Rasional
Imbauan Emosional
Imbauan Ganjaran

Imbauan Takut w
Imbauan Motivasional.s‘)

s W R

Adapun penjelasan dari beberapa imbauan
tersebut sebagai berikut:

1. Imbauan Rasional. Menggunakan imbauan rasional
berarti meyakinkan orang lain dengan pendekatan
logis &atau penyajian bukti-bukti. Penelitian
dengan imbauan pesan rasionsl menggunakan pem-

buktian (evidence) sebagai indikator.

31)Ja1sluddin Rakhmat, op. cit., hal. 298.
3Z2)1hid .
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2. Imbauan Emosionsl. Imbauan ini menggunakan
pernyastaan-pernyatsan atau bahasa yang menyentuh
emosi komunikan. Hal-hal yvang harus diperhatikan
untuk membangkitkan emosi manusia antara lain:

- menggunakan bahasa yvang penuh muatan emosional
untuk melukiskan situasi tertentu.

- menghubungkan gagasan yang diajukan dengan
gagasan yang tengah populer dan tidak populer.

- menghubungkan gagasan dengan unsur-unsur visual
dan non verbal yang membangkitkan emosi.

- menumpahkan pada diri komunikan petunjuk non
verbal vang emosional.

3. Imbauan Ganiaran. Imbauan vang menggunakan
rujukan yang menjanjikan komunikan sesuatu yang
mereka perlukan atasu mereka inginkan.

4. Imbausn Takut. Menggunakan pesan yang mencemas-

kan, mengancam atau meresahkan.

n

Imbasuan Motivasional. Menggunsakan imbsasusn motif
vang menyentuh kondisi intern manusia. Motif ada
dua macam yaitu motif biologis dan motif
psikologis. Manusia berderak bukan hanya karena
kebutuhan bioclogis (makan, minum dan lain-lain)
tetapi juga karena motif psikologis seperti rasa
ingin tahu, kebutuhan akan kasih sayang, ke-

inginan untuk memuja dan lain-lain.



2. Tipndisuan Umum Madalah

a. Pengertian Maislah

33

Majalah mempunyai pengertian ‘'“surat kabar
berkala, surat kabar yang terbit mingguan, bulanan
239

dan sebagainya”.
Majalsh merupaksn salah satu bentuk media masss
vaitu sebagal media dalam menyampaikan pesan kepada
masyarakat. Media massa dibagil dalam media massa
cetak dan media massa elektronik. Media massa cetak
berupa majalah, surat kabar, pamflet, buletin dan
sebagainya. Sedangkan media massa elektronik berupa
radio, televisi, video dan film.
Ciri-Ciri Majalah
iy majalah sama dengsan ciri-ciri vang
terdapat pada komunikasi massa, yaitu:

Komunikasi massa berlangsung satu arah
Komunikator pada komunikasi massa melembaga

[V S

keserempskan

n

heterogen.

¢. Fungsi Majialah

Pesan pada komunikasi msss bersifat umum
Medis komunikasi massa menimbulkan

Komunikan Sggda komunikasi massa bersifat

Fungsi majslah sama dengan fungsi komunikasi

massa karena majalah merupakan salah satu

dari komunikasi massa. Fungsi majaslah adalah:

33)W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., hal. 621.

34)0nong Uchjana Effendy, op. cit., hal. 22-25.

bentuk



34

1. Menyampaikan informasi
2. Mendidik

3. Menghibur

4. Hempengaruhi.35)

Fungsi menyampaikan informasi, majalah dapat
memberikan informasi tentang perkembangan kesadsan,
penemuan-penemuan baru, kemajuan ilmu pengetshuan,
perkembangan situasi dunia dan sebagainya. Kaitannya
dengan kegiatan dakwah, fungsi informaesi dilaksana-
kan dengan menyampaikan informasi atau tuntunan
tentang ajaran-ajaran Islam melalui media masssa
(majalah).

Fungsi mendidik, adalah bahwa dslam penyampaian
pesan yang dimuat dalam media msssa diharapkan
memberikan informasi vang bersifat menambah
pengetahuan dan ketrampilan pembacsa.

Fungsi menghibur, medis massa dalam menyampai—
kan pesan disajikan dalam bentuk cerita pendek,
cerita bersambung, karikatur, humor dan sebagainva.
Fungsi ini wmenampilkan berits ringan sebagai
penyeimbang terhadap berita utama vang bersifsat
informatif/menghibur.

Fungsi mempengaruhi, dihsrapksn dalam
penyampaian pesan dalam media massa berupa pesan
vang persuasif yang mempengaruhi khulayak. Fungsi

ini dengan menyajikan pesan ynag membentuk kerangka

33)bid.. hal. 8.
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pandangan dan kerangka pengalaman, sehingga
mempengaruhi sikap dan perilaku pembacs.
d. Sifat Pesan media massa/majalah
"Sifat pesan media massa adslah umum” . 362
Karena sifat pesan dalam majalah sdalah umum, maka
lingkupnys menjadi universal mengenai segala hal dan
dari berbagai tempat.

Pesan dalam jurnalistik disebut dengan komunike
atau pernyataan umum. Kriteris pesan dapat dikatakan
sebagi pernyataan umum ditentukan oleh isinya.
Artinys pesan—-pesan vang disajikan mempunyai
beberapa ciri antara lain:

1. Yang menarik perhatian umum dan menyarankan

sesuatu.

2. Yang menyangkut kepentingan pribadi
(personality needs) sebagai anggota dari
masyvarakst itu sendiri.

3. Dianggap aktusl olgh kgggntingan masyarakat
umum {general public).

Bila pesan terlsaslu banyak mengandung idea/nilai
kelompok akan tertolak, sebaliknys bila pesan mem-
punyai banyak persamaan dengan nilai kelompok akan
mudah diterima dan dilaksanakan.

3. Maialah Sebagai Media Dakwah
Kodrat manusia dan kebutuhan manusisa dalam

kehidupan dan sktifitasnya adalsh berkomuniksa=si. Karensa

36)1pid., hal. 76.

37)Ton Kertapati, Dasar-Dagsar Publisistik, (Jakarta:
Bina Aksars, 1981), hal. 102.
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manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya selalu
mengadakan hkontak atau hubungan dengasn orasng lain.
Hubungan ini yvang disebut dengan proses berkomunikasi.

Medis massa menjadi hasil karya budsys manusia
vang semakin berkembang dan meluas. Sehingga keperluan
untuk berekspresi dan berkomunikassi tidak memsdai lagi,
jika tidak dibantu dengan instrumen yang sanggup
menyampaikan pesan-pesan secara serentak, cepat, dan
menjangkau ke tempat yang luas. Instrumen itu adalah
media massa.

Me . Luhan menegaskan “bahwa media merupaksan

38) Telephon

perluasan jangkauan inderasa manusia” .
merupaskan perpanjangen dari telinga manusis, medis
massa merupakan perpanjangan dari penulis kepada
khalayak/pembaca. Maka dapat pulas dikatakan bahwa media
massa (majalsh) merupakan perpanjangan tangan-dari da’'i
untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masya-
rakat .

Fesan-pesan dakwah terdiri dari tipe pesan sakidah,
akhlak dsn ibadah yang meliputi segi kehidupan politik,
ekonomi, budaya, dan sebagainyva yvang pada prinsipnya
merupakan hubungsan antara manusia dengan khalik-Nya dan

hubungan manusia dengan sesamanya. Pesan-pesan ini

dapat diekspos dalam rubrik-rubrik yang ada dalam

38)Abdullah Hanafi, Mem

Manusia, (Surabaysa: Usaha Nasional, 1884), hal. 29.
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maialah sehinggas pembaca dapat memahami isi pesan
secara tepat dan mudah.

Maks dapat dikataksan bashwa majalah adalah sebagai
wadah. Wadah/sarana 1ini dimanfaatkan sebagai sarana
untuk wmenyampaikan pesan-pesan dalsm bentuk tulisan
vang ditujukan untuk menunjang kegiatan dakwah. Dengan
demikiasn pesan—-pesan yvang skan disampaikan atsu ditulis
dalam majalah merupakan pesan-pesan yang mendorong pem-
baca untuk melaksanskan ajasran Islam secars baik
menurut tuntunan Al-Qur an dan Hadist.

Jadi pesan yang hendak disampaikan merupakan pesan
vang mwmampu menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
cakrawala orasng tentang hkeislasman sehingga mampu mem-
bentuk kerangka pendangan dan pengslaman sehingga mem-
pengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam mengamal-
kan Islam secara sempurna.

Berkaitan dengan fungsi majelah sebagai medisa
penyampaian pesan, suatu penerbitan pers/majaiash dapat
dikatakan sehagai medis dskwah bila media tersebut
mempunyval missi dakwah. Tujuan penyampaian dakwah Islam
dalam rangks menumbvhkan geraskan amar ma ruf nahi
mungkar.

Pesar-pesan diekspos dalam majslah menjadi susatu
vang penting dalam penerbitannya. Kaitan yang disampai-
kan menguraikan tentang konsep amar ma ruf nahi mungkar

vang dijsbarksn dalam berbagasi segi kehidupan.
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Penegasan missi dalam penerbitan majalah sebagai
dakwah sangat penting untuk membedakan antara majalah
umum dan majalah sebsgai medis dskwah. Dengan demikian
dalam langksh selanjutnya, majalah dalam menyampaikan
pesan dalam bentuk tulisan akan selalu dituntut untuk
gsenantiasa berussha mewujudkan tujuan tersebut, yaitu
dalam rangks menumbuhkan amar ma ruf nahi mungkar.

Pada prinsipnya pesan-pesan yang disampaikan dalam
majalah sebagai media dakwah merupakan pesan-pesan
dalsm upays pemberian pengetahuan, pemahaman, nesehat,
anjuran dan sebagainya yang membawa perubahan ke arah

kaebaikan dan menjauhi kebsatilan.

G. METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahssa Yunani "Methodos" vang
berarti cara atau jalan, yakni cara kerjs unfuk dapat
memahami obyek vang menjadi sasaran ilmu yang ber-
sangkutan. Dalam kaitan dengan penelitian ini, maka
metode penelitian sadalah cars kerja berdasarkan
disiplin 1ilmiah untuk mengumpulkan, menganalisa dan
menafsirkan fakta—fakta.3g) Dalam aplikasinya, metode
penelitian ini disesusikan dengan masslah dan obyek

penelitian.

39)Koent ] i - Pepnelitisn
djaraningrat, Metode-Ketode Masyva-
rakat, Edisi ketigs, (Jakaria: Gramedia, 1993), hal. 7.
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Adapun ruang lingkup penelitian ini meliputi:

Sumber Datsa

Sumber data merupakan sumber/asal darimana data
diperoleh. Dsta penelitian diperoleh dari dua sumber
yaitu

5. Pimpinsn Umum msjslah AULA, Pemimpin redaksi dan
pimpinan perusshaan.

b. Seluruh rubrik Mimbar Aula dalam majslah AULA
dari tahun 1993 sampai dengsn 1994 sebanyak 186
rubrik.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah
a. Observasi
Pengamatan ini dipergunakan dengan tujuan
untuk mendapatkan data tentang: |
a. Kondisi obyektif kantor msaialah AULA.
b. Ruangan/keadasan kantor dan fasilitasnys.
b. Interview
Metode ini ditujukasn kepads informan, vyaitu
orang yvang memberi informasi tentang sesuatu
vang berkaitan langsung dengan majalah AULA.
Yang menjadi informan adalah pimpinan
perusahasn, pimpinan redasksi dan pimpinsn
umum msejalah AULA. Interview ini. diperguna-

kan untuk memperoleh data tentang:
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1) Apa latar belakang diterbitkannya majalah
AULA.

2) Sejasuhmans perkembangan majalah AULA
sejak berdirinya sampai sekarang.

3) Faktor pendukung dan penghambsat
pengdelolaan majalah.

4) Kriteria penerimaan naskah vang akan
dimuat.

5) Struktur organisasi dan personalis.

68) Sumber keusangan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah:

Metode pengumpulan data melalui penyelidikan

benda-benda tertulis seperti buku-buku,

majslah-majalah, dokumen, peraturan-per-

alturs.nf no&g%en rapat, catatan harian dan

sebagainya.

Metode ini dipergunaksn untuk memperoleh

data tentang pelanggan majalah dan sebagian

untuk sejarsh perkembangan majalah AULA

dengan menggunakan dokumen vang ada

hubungannya dengan penelitian ini.

3. Metode Analisa Data
Dalam penelitian 1ini, peneliti menggunakan

metode ansalisa isi atau content analysis, yaitu

salah satu metode penelitian untuk menggambarkan

4 )Suharsimi Arikunto, Prosgsedur Penelitian suatu
?gggﬁnggn Praktik., (Jakarta: Bhineka Cipta, 1891), hal.
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secarsa obyektif, sistematis, kuantitatif isi
komunikasi. Dikatakan oleh Bernard Berelson bahwa
"content analysis 1is a research technigue for
objective, systematic and quantitative description
of the manifest content of communication'. %})

Jadi dsalam penelitian ini peneliti berusaha
mendiskripsikan secara obyektif dan sistematis
kuantitatif/frekuensi/intensitas/prosentase materi
dakwah rubrik Mimbar Auls dalam majalah AULA.

Adspun satuan kuantifikssi vang dipergunakan
dalam anslisa isi menurut Berelson ada 2 yaitu space
upit dan time unit.42’

Spsce upnit vasitu satuan kuantifikasi untuk
menghitung jumlah ruasng vyang dibutuhkan untuk
membshas isi komunikasi. Time Upnit vyaitu satuan
kunantifikasi untuk menghitung Jjumlah waktu yang
dibutuhkan untuk menyiarkan isi komunikasi.

Space unit biasanya dipergunakan untuk menghitung
Jumlah ruang dsalsm medias masss cetak, seperti surst
kabar, maislah, novel dan lsin-lain. Oleh karena itu
dalam penelitian ini dipergunakan satuan

kusntifikasi space unit.

+41)3.  Vredenbregt, Metode dan Teknik Penelitian
Masvarakat, (Jakarta: Gramedia, 1983), hal. 132.

42)1bid., hal. 70.
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Prosedur pelaksanaan content snalysis adsalah
sebagai berikut:

Merumuskan pertanyaan penelitian.
Melakukan sampling....
Pembustan kategori....
..melakukan coding. ...
Penskslsan item-item berdasarkan frekuensi,
penasmpskan, intensitas dan k§§teria lainnya.
f. Penginterpretasian data‘...4

Toa0oe

Adapun langkah-langkah penelitian berdasarkan
prosedur distas adalsh pertama merumuskan pertanyaan
penelitian berdasarkan rumussn masalah penelitian.
Dalam penelitian ini tidsk mempergunakan sampel karena
yang diteliti adaslah majalsh Aula tahun 1883-1884 yang
mem uat rubrik Mimbar Aula saja. Majalah Aula tahun
1893-1984 yang memuat rubrik Mimbar Aula sebanyak 16
edisi/18 kali penerbiatan. Maka 16 rubrik Mimbar Aula
ini vang menjadi unit penelitian. Langksh ketiga vyaitu
pembuatan kstegori dalam tiga hal berupa. kategori
sgidah, syari ah dan akhlak dengan tujuan untuk
mengklasifikasi materi dakwah sejenis. Langkah keempat
vaitn melashkuksan coding vang dimaksudkan untuk
menetapkan kode-kode/tanda-tandsa untuk membedakan
antara materi dakwah kategori satu dengan kategori
lain. Langkah kelima kemudian menghitung prosentase
materi dakwah. Penghitungan prosentase dilekuksn dengan

cara membandingkan Jumlah artikel yang akan diketahui

43)Bambang Setiswan,

Content Analvsis, (Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Sosisl dan Ilmu Politik UGM, 1983)

, hal. 16.
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dengan jumlah seluruh artikel yang melingkupinya
dikaslikan dengan 100%. Langkah terakhir kemudian meng-
interpretasikan data seperlunya dan hasilnya dilaporkan

dalam bentuk tulisan.



BAB IV

KESIMPULAN DAN PENRUTUP

A. EKESIHPULAN

1.

Materi dakwsh ysng terdspst dalsm Rubrik Mimbsr Auls
tahun 1993-1994 meliputi materi agidah {(keimanan),
syari 'sh (keislsman) dan akhlak. Msteri syri‘sh ter-
bagi dalam 2 bidang, yaitu tats hubungan antar
manusia dengan Allsh (ibadah mshdhah) dan tats
hubungan antara manusia dengsn manusia {ibadsh
mu "smalah}.

- Penyampaian materi dskwah tentang aqidah (ke-
imanan) dalawm Rubrik Mimbar Aula pada Majalah Aula
1883-1984 hanys menguraiksn tentang percaya kepsads
Allah dsn percaya kepads Rasul Allah.

- Materi dakwah tentang ibzdsh mahdhah dslsm Rubrik
Himbar Auls pada Hajalsh Aula 1993-1984 membshas
tentang mssalsh shalst, zakst dsn puasa.

- Materi dakwah tentang dibadash mu amslah dslam
Rubrik Mimbar Auls pada Majalsh Auls 1893-1994
menguraikan tentang hukum keluarga, pernikahan,
dan kesadaran kewsajibsn manusia dalam mengisi
kzhidupan.

- Materi dakwah tentsng akhlak dslsm Rubrik Mimbsr

Auls pada Majslah Aula 1993-1994 menguraikan
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tentang akhlak terhadap orang tus dan skhlak dslam

pergaulan sesama muslim.
Kecenderungan materi dakwah Rubrik Mimbar Aula dalam
Majalah Aula tahun 1993-1994 adalsh lebih cenderung
kepada materi dakwah syari’ash, terutams ibadah
mu'amalah dan akhlak dengan prosentase sama vaitu
31,2%. EKemudian dilanjutkan dengan masslah ibadsah
mahdhah dan aqidah dengan prosentase sama vyaitu
18,8%.
Dengan dewikisn penyampaisn msteri dskwah dalsm
Rubrik Mimbar Aula pada Majalah Aula 1993-1994 masih
bertemakan ibadah dalam sarti sempit. Hal ini nampak
bahwa maszlah ibadah mu'smalah dan akhlsk vang
mempunyai prosentase terbesar (31,2%), ruang lingkup
vang dibahas baru pads taraf materi tentang hubungan
sesama manusia dalam pergaulan hidup séhari-hari
sedangkan masalah mu amalah vang memberikan pemeca
han bagi permasalahan umst secars langsung dalam
bidang sosial ekonomi belum dibahas dalam penulisan
materi dakwah.
Imbavnan  pesan yang dipergunakan dalam penulisan
naskah dalam Rubrik Mimbar Aula Majialah Aula tahun
1883-1884 adslah dengan Imbauan Emosional (1 judul),
Takut (1 judul), Ganjaran (3 judul) dan Rasional (11
Judul). Sedangkan Imbauan Motivasiona) tidak diper-

gunakan sebagai metode penulisan.
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Imbauan pesan rasional menduduki tempat terbanysak
sebagai metode penulisan pesan/materi dskwah dalam
setiap sspek aqidsah, syari ' ah dan skhlak. Ini
menunjukkan adsnys pemberisn pengetshnan tentang
kebenaran Islam, sehingda umat tidak dipskss dalam
mengamalkan sgams, melainksn dengsn kessdarannysa

sendiri.

B. SARAN

1. Penulissn materi dakwah dalam Rubrik Mimbar Aula
pada Majalah Aula dapat dikatakan merata dalam semus
sspek yvyvsitu saspek sgidah, syari ' ah dan skhlak.
Hanya perlu pengembangan dan penyempurnaan terhadap
beberaspa ruang linghup dari materi dakwsh secsrs
sempurna disampaikan dalam Rubrik HMimbar Aula. Pe-
nysmpsiasn materi dskwsh secars utuh tersebut di-
samping menampilkan keluasan sajaran Islsm juga dalem
rangks memberikan pengetahuan kepada umat dan syisr
sjaran Islam.

2. Pemsksisn imbauan pessn yvsng menggerakkan motivasi
ummat untuk melaksanakan ajaran Islam { imbauan
motivasionsl) askan lebih efektif dipergunskan
sebagai upaya menciptakan gerakan amar ma ruf nahi
mungﬁar kepads ummat .

3. Setiap penerbitan Majalesh Auls setisp bulsnnys,

hendaknya Rubrik Mimbar Auls selslu ads dalam setisp
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edisi penerbitan, dalam rangka menyebarluasksn

ajaran Islam kepasds ummst.

PERUTUP

Alhamdulillah segals puji bagi Allah SWT yang
telah memberi kekuatan kepada penulis sehingga bisa
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Alangksh baiknya
penelitian ini dilanjutkan dengan kajian yang lebih
mendalam tentang wmateri dakwsh untuk pengembangan
kegiatan dakwah.

Kritik dan saran untuk perbaikan penulisan

skripsi ini senatiasa kawmi terims dengan baik.
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